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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami penempatan perempuan lesbian 

sebagai audiens aktif dalam menerima adegan-adegan sensual yang dianggap 

mengandung unsur queerbaiting dalam Musik Video JKT48 “Benang Sari, Putik, 

dan Kupu-Kupu Malam”. Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada Bab 

4, beberapa kesimpulan utama dapat disampaikan sebagai berikut, penerimaan 

penonton lesbian tidak bersifat tunggal, melainkan berada dalam spektrum 

interpretasi sehingga walaupun objek visualnya sama, keempat informan 

memberikan respons yang berbeda dalam menerima keseluruhan visual MV secara 

utuh, menegosiasikan makna, hingga menunjukkan kecurigaan terhadap adanya 

eksploitasi isu queer. Variasi ini memperkuat temuan bahwa audiens memiliki 

kapasitas interpretatif yang berbeda, dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan latar 

sosial masing-masing. 

Adegan-adegan intim dalam MV memunculkan “erotika ambigu” yang 

diinterpretasikan secara berbeda oleh setiap informan, visual berupa tatapan intens, 

sentuhan lembut, serta shoot ruang privat memicu reaksi emosional dan flashback 

memori yang berbeda bagi setiap informan. Bagi sebagian informan, adegan 

tersebut membangkitkan pengalaman romantis masa lalu, sedangkan bagi yang lain, 

terlihat sebagai estetika artistik semata dan bagi sebagian lainnya, dipandang 
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sebagai strategi komersial yang sengaja dibuat samar. Hal ini menunjukkan bahwa 

erotika ambigu bekerja sebagai pemicu interpretasi, bukan penentu makna tunggal. 

Penonton lesbian cenderung berada pada posisi “negosiasi” dalam model 

encoding – decoding mayoritas dari keempat informan tidak sepenuhnya 

berpendapat menolak atau menerima pesan yang disajikan dalam MV. Mereka 

mengapresiasi estetika dan kedekatan emosional yang ditampilkan, namun mereka 

tetap mempertanyakan apakah kedekatan tersebut muncul secara alami atau sengaja 

dibentuk demi memancing perhatian publik. Posisi negosiasi ini menegaskan 

bahwa penonton lesbian tidak bersikap pasif terhadap teks media yang bersifat 

ambigu. 

Pengalaman hidup sebagai lesbian membentuk cara informan memaknai 

visual. Beberapa faktor seperti pengalaman menjalin hubungan dengan sesama 

perempuan, latar belakang pekerjaan (misalnya modelling atau dance), serta sejarah 

identitas seksual (misalnya menemukan jati diri seksual pada masa remaja), terbukti 

berpengaruh dalam proses penerimaan. Informan yang memiliki pengalaman intens 

dalam relasi dengan sesama lesbian cenderung membaca adegan intim sebagai 

sinyal emosional yang romantik, sedangkan informan dengan latar belakang seni 

seperti Key (dancer) Aura (model) melihatnya sebagai produk visual yang artistik. 

Queerbaiting dipahami bukan hanya sebagai strategi visual, tetapi sebagai 

praktik industri yang berdampak pada emosi penonton lesbian. Sebagian informan 

merasa terwakili sesaat, namun kemudian diliputi berbagai pertanyaan mengenai 

ketulusan representasi tersebut. Ambiguitas ini menimbulkan rasa campur aduk 

antara apresiasi, haru, nostalgia, dan kecurigaan. Artinya, queerbaiting tidak hanya 
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memengaruhi cara penonton menginterpretasikan adegan, tetapi juga memengaruhi 

hubungan emosional mereka dengan industri hiburan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa queerbaiting dalam 

MV “Oshibe” menghasilkan ruang penerimaan yang kompleks bagi penonton 

dengan orientasi seksual lesbian. Mereka tidak hanya menonton, melainkan juga 

merasakan dan menegosiasikan makna yang didasarkan pada pengalaman hidup 

mereka. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa resepsi merupakan proses 

sosial dan emosional yang terjadi dalam relasi antara produk teks media dan 

audiens. 

V.2 Saran 

 Peneliti menyadari akan keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini. 

Maka dari itu sebaiknya penelitian diberikan saran berupa: 

V.2.1 Saran Akademis 

 Bila terdapat penelitian yang serupa mengenai penerimaan queerbaiting 

dalam produk media menggunakan analisis resepsi, alangkah baiknya fenomena ini 

diperluas untuk penerimaan kepada berbagai informan dengan orientasi seksual 

secara umum atau bahkan dari lintas generasi yang lebih meluas. Karena dengan  

perluasan informan, diharapkan menghasilkan penerimaan yang mewakili 

pandangan sebagian besar penoton dari generasi ke generasi. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran masyarakat luas terkait 

kelompok orientasi seksual lesbian yang tergolong minoritas dan dianggap tabu di 
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Indonesia, agar tidak selalu dicap stigma negatif, melainkan memahami perasaan 

sebagai sesama manusia dengan keberagaman pilihan hidup dan menetapkan 

identitas gender mereka. 
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